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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa pengujian 

hipotesis yang menggunakan uji t diperoleh thitung = 3,732 > ttabel = 1,68 pada taraf 

signifikan α = 0,05 dengan dk = 51. Hasil ini menunjukkan bahwa hipotesis H1 

diterima dengan kata lain “ Terdapat perbedaan hasil belajar yang menggunakan 

model pembelajaran Student Team Achievement Division (STAD) yang di 

integrasikan dengan metode Group Investigation dan hasil belajar yang 

menggunakan model pengajaran langsung. Perbedaan dari keduanya dapat dilihat 

pada skor nilai rata-rata dari kedua kelas yang telah diuji. Pada kelas eksperimen 

dengan menggunakan model pembelajaran Student Team Achievement Division 

(STAD) dengan skor rata-rata 69,77 dan pada kelas kontrol dengan menggunakan 

model pengajaran Langsung dengan skor rata-rata 59,26 dengan selisih 10,51.  

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka dapat diajukan beberapa saran 

sebagai berikut: 

1. Diharapkan kepada guru, agar hendaknya menggunakan model pembelajaran 

Student Team Achievement Division (STAD) yang diintegrasikan dengan 

metode Group Investigation  dalam proses pembelajaran fisika, karena dengan 

menggunakan Student Team Achievement Division (STAD) yang 

diintegrasikan dengan metode  Group Investigation ini memberikan hasil yang 

lebih baik daripada  hanya menggunakan model pengajaran Langsung. Hal ini 
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ditunjukkan dengan skor rata-rata. Hasil belajar pada materi termodinamika 

siswa pada kelas eksperimen  69,77 lebih besar dari rata-rata hasil belajar siswa 

di kelas kontrol yang sebesar 59,26. 

2. Diharapkan kepada pihak sekolah, hendaknya dapat memediasi atau 

memfasilitasi sarana dan prasarana sekolah sehingga penggunaan model 

pembelajaran Student Team Achievement Division (STAD) yang diintegrasikan 

dengan metode Group Investigation  dalam proses pembelajaran fisika, karena 

dengan menggunakan Student Team Achievement Division (STAD) yang 

diintegrasikan dengan metode  Group Investigationini pada proses 

pembelajaran dapat terlaksana dengan baik. 

3. Perlu adanya penelitian lanjutan mengenai model pembelajaran Student Team 

Achievement Division (STAD) yang diintegrasikan dengan metode Group 

Investigation  dalam proses pembelajaran fisika, karena dengan menggunakan 

Student Team Achievement Division (STAD) yang diintegrasikan dengan 

metode  Group Investigation terhadap hasil belajar siswa untuk materi-materi 

lain, khususnya materi yang memiliki karakteristik yang sama dengan materi 

yang diteliti, dan tidak menutup kemungkinan pada materi yang memiliki 

karakteristik yang berbeda. 
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